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ABSTRACT 

The development of this product uses the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). The research began with a needs 

analysis, teacher analysis, student analysis, and product design. The next step was 

developing the interactive learning media, conducting expert validation, and testing 

the interactive learning media using Articulate Storyline on the cultural diversity 

material with the predetermined respondents. The validation results from subject 

matter experts, language experts, and media experts show that the interactive 

learning media using Articulate Storyline is highly valid and very feasible for use, 

achieving an average percentage of 95.5%. In the trial phase, 28 students 

responded very positively, finding the media highly engaging, with an average score 

of 84%. Based on these results, it can be concluded that the interactive learning 

media using Articulate Storyline on the topic of cultural diversity for Grade IV 

developed in this study is proven to be valid, easy to use, engaging for students, 

and appropriate for learning. 

Keywords: Development, Interactive Learning Media, Articulate Storyline 

ABSTRAK 

Penelitian dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan, analisis guru, analisis 

peserta didik dan desain produk. Kemudian mengembangkan produk media 

pembelajaran interaktif, melakukan validasi ahli lalu melakukan uji coba media 

pembelajaran interaktif menggunakan Articulate Storyline pada materi 

keberagaman budaya pada responden yang telah ditentukan. Hasil penelitian 

validasi dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli media menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif menggunakan Articulate Storyline ini sangat valid dan 

sangat layak digunakan dengan memperoleh persentase rata-rata sebesar 95,5%. 

Pada tahap uji coba sebanyak 28 peserta didik memberikan responden dengan 

sangat baik dan sangat menarik digunakan dengan memperoleh persentase rata-

rata sebesar 84%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran interaktif menggunakan Articulate Storyline pada materi 
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keberagaman budaya kelas IV yang dikembangkan pada penelitian ini terbukti valid, 

mudah dan menarik untuk digunakan peserta didik serta layak untuk dipelajari. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran Interaktif, Articulate Storyline 

A. Pendahuluan  

Pada era digital saat ini, 

teknologi informasi dan komunikasi 

telah menjadi bagian dalam proses 

pembelajaran di berbagai jenjang 

pendidikan. Pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif menjadi 

semakin penting untuk meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam 

belajar. Media interaktif tidak hanya 

membuat pembelajaran lebih menarik, 

tetapi juga memungkinkan siswa 

untuk belajar dengan cara yang 

mudah dipahami. 

Pembelajaran interaktif telah 

menjadi pendekatan yang semakin 

diakui dalam dunia pendidikan . 

Dengan kemajuan teknologi, siswa 

kini memiliki akses yang lebih luas 

terhadap informasi dan sumber 

belajar. Pembelajaran interaktif 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses 

belajar, mendorong mereka untuk 

berkolaborasi, berdiskusi, dan 

mengeksplorasi pengetahuan secara 

mandiri. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, 

tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

yang sangat penting di era digital ini. 

Dalam hal pembelajaran 

interaktif, media media pembelajaran 

memegang peranan yang sangat 

penting. Media yang tepat dapat 

membuat materi pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami. Dengan menggunakan 

teknologi, seperti perangkat lunak e-

learning, guru dapat menciptakan 

konten yang interaktif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti di 

SDN Panaragan 1 Kota Bogor 

Bersama Ibu Sumayanti, S.Pd. selaku 

wali kelas IV/A diperoleh informasi 

bahwa media pembelajaran belum 

sepenuhnya diterapkan oleh guru. 

Siswa belum mendapatkan media 

pembelajaran yang inovatif, dalam 

proses pembelajaran, guru masih 

menggunakan buku paket sebagai 

media pembelajaran, yang digunakan 

di dalam kelas sehingga  siswa  

mengalami kendala dalam memahami 

materi ketika proses pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan 
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oleh guru belum optimal, selama 

proses pembelajaran guru akan 

menjelaskan materi dengan 

menggunakan buku paket dan tugas 

siswa akan mencatatnya kembali. 

Guru belum mengoptimalkan 

teknologi dalam mengembangkan 

media pembelajaran yang menarik, 

selain itu guru belum 

mengembangkan media berbasis 

aplikasi dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, untuk mendukung 

pembelajaran maka perlu adanya 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis digital dengan menggunakan 

Articulate Storyline. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

aplikasi online yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembuatan 

media pembelajaran interaktif adalah 

Articulate Storyline yang dimana 

aplikasi ini dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Serta konten yang ada 

di dalam aplikasinya seperti kuis, 

prenstasi, video, picture dan lainnya. 

Pemanfaatan aplikasi Articulate 

Storyline ini dapat menjadi sebuah 

inovasi untuk SDN Panaragan 1 agar 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan tujuan dari 

pengembangan media pembelajaran 

interaktif menggunakan Articulate 

Storyline ini agar siswa belajar secara 

aktif dan meningkatkan pemahaman 

materi pembelajaran. 

Penelitian tentang 

pengembangan media pembelajaran 

menggunakan Articulate Storyline 

sudah banyak dilakukan. Salah satu 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu, N., Mulyono, H., & Mary, T 

(2023) tentang pengembangan media 

pembelajaran interaktif menggunakan 

Articulate Storyline tersebut 

mengatakan bahwa menggunakan 

Articulate Storyline dalam proses 

pembelajaran memberikan 

pengalaman belajar dan 

meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitain yang sama dilakukan oleh 

Maivi, C., & Erita, Y. (2023) 

menyebutkan bahwa media 

pembelajaran menggunakan 

Articulate Storyline sangat efektif 

digunakan sebagai sumber belajar 

karena dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode Penelitian 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni  2025  

 

272 
 

Metode yang akan digunakan 

peneliti yaitu metode Penelitian dan 

Pengembangan atau Reseach and 

Development (R&D). 

 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dan 

pengembangan yang dilaksanakan 

peneliti yaitu di SDN Panaragan 1 

Kota Bogor yang berlokasi di Jalan 

Veteran No.37 Kecamatan Bogor 

Tengah Kota Bogor tahun ajaran 

2024/2025. 

 

Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti 

untuk melaksanakan penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 

2024 – Juni 2025, waktu penelitian 

diawali dengan kegiatan penyusunan 

proposal hingga penyusunan skripsi 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil 

Berdasarkan penilaian yang 

telah diperoleh dari ahli validator 

media, bahasa, materi dosen, dan 

materi guru, maka penilaian tersebut 

tersajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 Penilaian Validator 
Mengenai Apek Kelayakan Media 

Pembelajaran Interaktif 

Menggunakan Articulate Storyline 
secara keseluruhan 

Validato
r 

Presentas
e 

Penilaian 

Aspek 
Kelayaka

n 

Ahli 
Media 

69% Layak  

Ahli 
Bahasa 

94% Sangat 
Layak 

Ahli 
Materi 

94% Sangat 
Layak 

 
 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validator 
Setelah Revisi Mengenai Aspek 

Kelayakan 

N
o  

Resp
onde

n  

Ju
ml
ah 
Bu
tir 

Skor 
Mak
simu

m 

Sk
or 
ya
ng 
did
ap
at 

Pres
enta
se 

Penil
aian 

1 Ahli 
Medi

a 

19 95 83 87% 

2 Ahli 
Baha

sa 

18 90 89 98% 

3 Ahli 
Mate

ri 
Dose

n 

20 100 97 97% 

4 Ahli 
Mate

ri 
Guru 

20 100 10
0 

100
% 

Rata-rata Persentase 
Penilaian 

95,5
% 

tabel 4.3 Penilaian Validator 
Mengenai Aspek Kelayakan Media 

Pembelajaran Interaktif 
Menggunakan Articulate Storyline 

Validato
r  

Persentas
e 

Penilaian 

Aspek 
Kelayaka

n 
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Ahli 
Media  

87% Sangat 
Layak 

Ahli 
Bahasa 

97% Sangat 
Layak 

Ahli 
Materi 
Dosen 

98% Sangat 
Layak 

Ahli 
Materi 
Guru 

100% Sangat 
Layak 
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Tabel 4.19 Kualifikasi Tingkat 
Kelayakan Berdasarkan 
Persentase Rata-Rata 

No  Persentase  Kriteria  

1 0% - 20% Sangat Tidak 
Layak 

2 21% - 40% Tidak Layak 

3 41% - 60% Kurang 
Layak 

4 61% - 80% Layak  

5 81% - 100% Sangat 
Layak 

Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perolehan validasi 

hasil validasi oleh ahli media, ahli 

bahasa dan ahli materi mendapatkan 

persentase rata-rata sebanyak 95,5% 

dengan kriteria “sangat layak”. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran 

interaktif menggunakan Articulate 

Storyline pada materi keberagaman 

budaya sangat layak diujicobakan di 

sekolah dasar. 

 

Pembahasan 

Media pembelajaran interaktif 

merupakan suatu bentuk media 

pembelajaran yang dalam 

penggunaannya dapat menimbulan 

keterkaitan antara pengguna dengan 

media pembelajaran tersebut saling 

memberikan reaksi satu sama lain 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Tujuan utamanya yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik memahami 

materi yang telah dipelajari selama 

proses pembelajaran. Adapun 

pendapat (Adolph, 2025) , media 

pembelajaran interaktif memiliki 

dampak yang psoitif dan signifikan 

terhadap proses pembelajaran. Serta 

pengembangan media ini tidak hanya 

menarik dan dan interaktif, tetapi juga 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, keaktifan dan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara langsung dengan 

guru kelas IV-A SDN Panaragan 1, 

diperoleh informasi tentang 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif selama proses pembelajaran 

dan masalah terkait yang dihadapi. 

Saat ini, guru masih menggunakan 

buku paket kurikulum merdeka dan 

gambar cetak selama proses 

pembelajaran dikelas. Adapun 

pendapat (R. K. Sari & Harjono, 2021) 

media yang dikembangkan dapat 

menumbuhkan minat belajar peserta 

didik karena dengan penyajian media 

pembelajaran interaktif menggunakan 

Articulate Storyline, peserta didik 

antusias mengikuti pembelajaran 

sampai selesai, peserta didik merasa 
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senang dan tertarik. Pengembangan 

media pembelajaran interaktif, 

termasuk pemanfaatan teknologi 

seperti Articulate Storyline menjadi 

salah satu solusi untuk meningkatkan 

media pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian (Reseach and 

Development). Model yang digunakan 

dalam pengembangan ini yaitu model 

ADDIE. Model ini merupakan salah 

satu model yang memiliki tahap 

kegiatan yang dapat digunakan untuk 

mendesain dan mengembangkan 

sebuah pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Adapun model ADDIE ini 

memiliki 5 langkah yaitu Analysis, 

Design, Development, 

Implementation and Evaluation. 

Tahap pertama, menganalisis 

informasi yang dikumpulkan untuk 

menganalisis kebutuhan. Dengan 

melakukan observasi dan wawancara, 

langkah ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang 

keadaan dan kebutuhan peserta didik 

serta masalah yang terjadi selama 

proses pembelajaran di kelas IV SDN 

Panaragan 1. Setelah melakukan 

observasi dan wawancara dengan 

wali kelas IV, ditemukan bahwa guru 

masih menggunakan buku paket dan 

gambar cetak dalam mempelajari 

materi yang diajarkan. Tentu ini 

kurang efektif, bervariasi dan 

membosankan bagi peserta didik. 

Tahap kedua adalah merancang 

desain tampilan untuk pengembangan 

media pembelajaran interaktif 

menggunakan Articulate Storyline, 

diawali dengan pemilihan konsep dan 

mencari sumber materi sebagai bahan 

materi yang akan disajikan dalam 

media pembelajaran. Rancangan ini 

mencakup template, menambahkan 

materi, video pembelajarran, gambar, 

pemilihan tulisan dan soal penguatan. 

Setelah pengembangan media 

pembelajaran interaktif menggunakan 

Articulate Storyline selesai, langkah 

selanjutnya adalah melakukan 

validasi oleh ahli media, ahli bahasa 

dan ahli materi untuk menilai 

kelayakan penggunaannya dalam 

pembelajaran. Validator akan 

mengevaluasi setiap aspek dan 

memberikan saran serta komentar 

untuk meningkatkan kualitas produk 

yang dikembangkan oleh peneliti. 

Produk pengembangan media 

pembelajaran interaktif menggunakan 

Articulate Storyline divalidasi oleh 

empat ahli, termasuk ahli media, ahli 

bahasa dan materi. Ahli media terlibat 
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satu dosen dari Universitas Pakuan, 

ahli bahasa melibatkan satu dosen 

dari Universitas Pakuan, dan ahli 

materi terdiri dari satu dosen dari 

Universitas Pakuan dan satu guru dari 

SDN Panaragan 1 dengan empat 

validator. Setelah proses uji validasi 

produk selesai, validator ini diminta 

untuk mengevaluasi setiap elemen 

dan memberikan masukan pada 

lembar media pembelajaran yang 

disediakan. Revisi dilakukan 

berdasarkan saan dan komentar yang 

diberikan oleh ahli materi, ahli media 

dan ahli Bahasa sebagai validator. 

Berdasarkan hasil validasi uji 

media desain pada media 

pembelajaran menggunakan 

Articulate Storyline pada materi 

keberagaman budaya. Pada ahli 

media menilai bahwa media 

pembelajaran interaktif menggunakan 

Articulate Storyline pada materi 

keberagaman budaya layak 

digunakan. Hasil tersebut 

berdasarkan penilaian angket, total 

perolehan 87%. 

Hasil validasi uji bahasan yang 

dilaksanakan oleh ahli bahasa, 

mengindikasikan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam media pembelajaran 

interaktif menggunakan Articulate 

Storyline telah memenuhi kriteria 

sangat layak, dengan perolehan skor 

angket uji kelayakan sebesar 98%. 

Sementara itu, hasil uji validasi materi 

yang dilakukan oleh ahli materi, 

menunjukkan bahwa materi tersebut 

layak, dengan skor angket uji 

kelayakan sebesar 97%. Sedangkan 

itu, hasil validasi yang dilakukan oleh 

ahli materi guru menunjukan bahwa 

materi tersebut sangat layak dengan 

skor angket uji kelayakan sebesar 

100%. Dengan begitu, Articulate 

Storyline yang akan dihasilkan 

menjadi lebih baik. 

Setelah melalui proses validasi 

oleh para ahli, produk dinayakan siap 

untuk diuji coba. Tahap selanjutnya 

alah implementasi. Pada tahap ini, uji 

coba dilakukan terbatas kepada 28 

peserta didik kelas IV-A di SDN 

Panaragan 1. Peserta didik tersebut 

diminta untuk mencoba pembelajaran 

menggunaan media pembelajaran 

melalui Articulate Storyline pada 

materi keberagaman budaya. Setelah 

itu, mereka diminta untuk mengisi 

angket yang terdiri dari 10 pernyataan 

. tujuan angket ini merupakan untuk 

mengetahui respon peserta didik 

setelah menggunakan media 

pembelajaran yang telah 
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dikembangkan dengan Articulate 

Storyline. Berdasarkan angket yang 

diisi oleh peserta didik, didapatkan 

hasil bahwa respon peserta didik 

dengan persentase rata-rata sebesar 

84% yang tergolong dalam kategori 

“Sangat Menarik”. 

Dari hasil penilaian yang 

diperolhe, pengembangan media 

pembelajaran menggunakan 

Articulate Storyline mendapai hasil 

95,5% termasuk kriteria “Sangat 

Layak” dari rata-rata penilaian validasi 

ahli, dan memperoleh rata-rata hasil 

sebesar 84% dari hasil uji coba 

terbatas yang dilakukan kepada 

peserta didik. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran 

inetarktif menggunakan Articulate 

Storyline dinilai sangat layak untuk 

diaplikasikan dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini didukung 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Safira, A. D., Sarifah, I., 

& Sekaringtyas, T. (2021) 

mengatakan bahwa dalam 

penelitiannya, Articulate Storyline 

sangat layak digunakan untuk peserta 

didik selama pembelajaran dikelas. 

Adapun produk Articulate Storyline ini 

dapat digunakan peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dan membantu 

memperjelas materi pada saat 

pembelajaran. Produk Articulate 

Storyline ini melibatkan peserta didik 

menjadi pengguna dengan 

smartphone, dan dapat 

memanfaatkan teknologi smartphone 

kearah yang lebih baik. 

Kemudian, penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh Legina, 

N., & Sari, P. M. (2022)., dalam 

penelitiannya mengatakan kegiatan 

belajar dengan menggunakan 

Articulate Storyline layak dierapkan 

dan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Serta dapat membantu 

guru dalam menyampaikan materi dan 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi dan menumbuhan 

minat serta ketertarikan peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Persamaan penelitian 

ini yaitu sama-sama menggunakan 

metode penelitian Reseach and 

Development (R&D) dan 

menggunakan Articulate Storyliine 

untuk media pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Selsabila, V., & 

Pramudiani, P. (2022)., 

mengembangkan Articulate Storyline 

untuk media pembelajaran dalam 

materi IPS, layak digunakan dalam 
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kegiatan pembelajaran. Kemudian 

mempermudah dalam menyampaikan 

materi dan peserta didik mudah dalam 

memahami materi pembelajaran, 

serta menarik perhatian dan minat 

peserta didik dalam pembelajaran 

karena dalam penyajian yang ada 

pada media peserta didik mengikuti 

sampai selesai, peserta didik merasa 

senang dan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

E. Kesimpulan 

1. Proses pengembangan media 

pembelajaran interaktif 

menggunakan Articulate Storyline 

dilakukan dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pada 

tahap pertama, dilakukan analisis 

kebutuhan di SDN Panaragan 1 

untuk mengidentifikasi masalah 

yang terjadi selama proses 

pembelajaran melalui observasi 

dan wawancara. Pada tahap 

kedua, membuat desain produk 

media pembelajaran interaktif 

yang mencakup tampilan, isi 

materi, soal penguatan dan 

gambar. Setelahnya, pada tahap 

ketiga, pengembangan desain 

oleh peneliti yang telah dibuat 

sebelumnya menjadi produk media 

pembelajaran interaktif dengan 

menggunakan Articulate Storyline, 

yang disesuaikan dengan materi 

serta dilengkapi dengan template 

dan gambar yang menarik untuk 

peserta didik. Kemudian, ketika 

produk sudah siap, peneliti 

melakukan validasi ahli media, ahli 

bahasa dan ahli materi untuk 

mengetahui kekurangan dan 

melakukan perbaikan pada produk 

yang dibuat untuk menghasilkan 

produk yang optimal. Pada tahap 

keempat, yaitu implementasi, 

produk diuji coba pada 28 peserta 

didik kelas IV-A untuk mengetahui 

tanggapan mereka setelah 

menggunaan produk tersebut. 

Tahap kelima evaluasi, pada tahap 

ini peneliti mendapatkan saran dan 

komentar dari para ahli melalui 

angket penelitian yang diberikan 

pada saat validasi. 

2. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

pengembangan media 

pembelajaran interaktif 

menggunakan Articulate Storyline 

sangat layak untuk digunakan. 

Data dari angket ahli media 

menunjukkan persentase 

kelayakan sebesar 87%, 

sementara ahli Bahasa 
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memberikan persentase 

kelayakan sebesar 98%. 

Setelahnya, validasi oleh ahli 

materi baik dosen maupun guru, 

menunjukkan hasil yang sangat 

positif, dengan guru memberikan 

hasil yang sangat positif, dengan 

dosen memberikan perentase 97% 

dan guru memberikan 100%. 

Selain itu, tanggapan dari 28 

peserta didik kelas IV-A sangat 

positif, dengan persentase respon 

sebesar 84%. Hal ini menunjukkan 

bahwa produk media 

pembelajaran interaktif 

menggunakan Articulate Storyline 

pada materi keberagaman budaya 

sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. 
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